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BAB V  

PENUTUP 

5.1.! Kesimpulan 

Yaki adalah salah satu jenis macaques endemik yang hanya ada di Sulawesi Utara. 

Keberadaan yaki sekarang termasuk kedalam status critically endangered dan harus 

di lindungi dari kepunahan. Fenomena tersebut terjadi karena adanya 

penyalahgunaan didalam masyarakat Sulawesi Utara mengenai hewan endemik 

tersebut, yaitu pengkonsumsumsian yang dilakukan masyarakat sehingga 

mengakibatkan turunnya populasi yaki di Sulawesi Utara. Atas keprihatinan 

tersebut, penulis merancang kampanye sosial mengenai pencegahan 

pengkonsumsian yaki di Sulawesi Utara. 

Pada perancangan kampanye sosial tersebut penulis menemukan bahwa 

selain dikonsumsi, ternyata ada pemahaman yang menganggap bahwa yaki bisa 

sebagai obat asma dan obat untuk vitalitas pria, yang sebenarnya hanya efek 

placebo. Selain itu, yaki adalah mamalia yang dapat mengalami kemandulan dan 

keguguran, maka dari itu yaki dalam setahun belum tentu dapat melahirkan 

keturunan sehingga populasinya dapat terancam. Kemudian kehidupan di Minahasa 

mendukung daging hewan berdarah panas sebagai konsumsi favorit karena 

memang sebuah kegemaran dari kalangan masyarakat. Maka, penulis harus 

menentukan pesan yang tidak secara langsung menyinggung kegemaran audience 

dengan pesan yang paling mendekati keadaan yang dirasakan oleh masyarakat, 

yaitu sudah berkurangnya jumlah yaki yang terlihat di sekitar oleh masyarakat. 
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Penulis kemudian merancang visual kampanye dengan karakteristik warna 

kuat dan ilustrasi lucu tetapi memiliki sindiran di dalamnya. Penulis menjadikan 

trend tahun 1990 hingga tahun 2000 sebagai referensi visual kampanye. Alasannya 

adalah visual tersebut diambil dari hal familiar pada jarak umur target audience 

yang sudah di segmentasikan oleh penulis sebelumnya. Penulis kemudian memilih 

media one way vision sebagai sarana media utama karena intensitas angkutan umum 

di Sulawesi Utara masih terbilang tinggi, sehingga diharapkan terjadi pengulangan 

pada audience dalam menyimak pesan. Selain itu, penulis merancang merchandise 

semenarik mungkin agar audience yang mengenakan merchandise menjadi media 

kampanye yang terselubung didalam keseharian. 

5.2.! Saran 

Setelah melakukan perancangan dan penelitian kampanye sosial pencegahan 

pengkonsumsian yaki, penulis memiliki saran secara umum, bahwa kita sebagai 

manusia tidak boleh rakus dalam menikmati alam demi kepuasan pribadi, karena 

setiap sesuatu yang kita lakukan terhadap alam, akan memiliki dampak yang tidak 

bisa ditentukan dalam waktu dekat. Maka dari itu, sebagai manusia yang telah 

berkembang dan terpelajar, marilah mulai memperhatikan perilaku masing masing. 

 Selain itu, penulis juga berharap tugas akhir ini bermanfaat bagi yang ingin 

melakukan hal serupa, baik untuk perancangan kampanye sosial untuk hewan 

endemik lainnya, atau perancangan lainnya yang bersangkutan dengan Sulawesi 

Utara, khususnya Minahasa.  

Perancangan Kampanye Sosial..., Zainul Ali Mutaqin, FSD UMN, 2018



102 
 

Penulis juga berharap kampanye ini dapat dikembangkan kedalam 

kampanye yang memiliki tujuan lebih seperti kampnaye yang menentukan 

targetnya untuk tiba di tahap dimana yaki berhenti di konsumsi oleh masyarakat 

Sulawesi Utara di kemudian har
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